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ﬁ ABSTRAK

Era modern saat ini ditandai dengan berkembangnya teknologi yang dapat membantu
2pekerjdan manusia dalam melakukan sesuatu agar lebih mudah dalam mendapatkan segala

«Q

asesuatl. Salah satu perkembangan tersebut adalah adanya belanja online, di mana pembeli
giicfak pérlu pergi ke tempat belanja secara langsung. Di Shopee, belanja online difasilitasi oleh
Ca[gikasr Shopee. Namun, alasan mengapa konsumen mengadaptasi aplikasi ini belum
gseﬁenu%nya dipahami. Oleh karena itu, dengan menggunakan Technology Acceptance Model,
—penelitian ini bertujuan untuk menemukan faktor-faktor yang mendorong orang untuk
§m§19®nakan aplikasi Shopee. Penelitian ini mengadaptasi teori model penerimaan teknologi
—dari Davis (1985). Tiga variabel eksternal yang ditambahkan adalah kerumitan, efikasi diri,
~dah akses pada koneksi internet. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 150 dengan
ﬁeknikjudgement sampling. Kriteria responden adalah pernah menggunakan dan melakukan
Dpembellan pada aplikasi Shopee. Penelitian ini menemukan bahwa kerumitan tidak memiliki
Dpengaruh langsung terhadap persepsi kegunaan namun memiliki pengaruh negatif terhadap
Spersepsi kemudahan penggunaan. Efikasi diri memiliki pengaruh langsung terhadap persepsi
3kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan. Akses pada koneksi internet memiliki
gpengaruh langsung terhadap persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan.
§Persep5| kemudahan penggunaan memiliki pengaruh langsung terhadap persepsi kegunaan
—dan sikap pada penggunaan. Persepsi kegunaan memiliki pengaruh secara langsung terhadap
“sikap "pada penggunaan Pada penelitian selanjutnya, disarankan dapat meneliti dengan
ovariabel eksternal baru untuk Technology Acceptance Model untuk menemukan pengaruh lain
gterhadap penerimaan penggunaan suatu teknologi atau inovasi, misalnya pengalaman
Sberdasarkan Model of Goal Directed Behavior oleh Marco Perugini dan Richard P. Bagozzi.
§Bag| Perusahaan, dapat disarankan agar dapat menciptakan inovasi-inovasi baru yang mudah

C

;dlgur@(an dan tidak rumit dalam penggunaannya.
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ABSTRACT

D SJUS

Ioday's modern era is indicated by the development of technology that can help
peopl?s work in doing something in order to make it easier to get everything. One of that
deveImeent is existence of online shopping, Through which the shopper have no need to go
toa dlrect shopping place. In Shopee, online shopping is facilitated by Shopee’s application.
However the reason about why costumers adapt this application has not been fully
understood Therefore, by using Technology Acceptance Model, the research aims to find the
factomto encourage people to use Shopee’s aplication. This study adapted Davis' (1985)
technalogy acceptance model theory. The three external variables added were complexity,
self- efﬁtcacy and access to internet connection. This study took a sample of 150 with a
judgment sampling technique. The criteria to select respondents are to have ever used and
made”purchases using the Shopee application. This study found that complexity has no direct
influe@;e on perceived usefulness but has a negative influence on perceived ease of use. Self-
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efficacy has a direct influence on perceived usefulness and perceived ease of use. Access to an
internet connection has a direct influence on perceived usefulness and perceived ease of use.
Percejved ease of use has a direct influence on perceived usefulness and attitude towards use.
Perceived usefulness has a direct influence on attitude towards use. In future research, it is
gsuggested that itt can be examined with new external variables for the Technology Acceptance
zModelzto find other influences on the acceptance of the use of a technology or innovation, for
cexample experience based on the Model of Goal Directed Behavior by Marco Perugini and
““Richard P. Bagozzi. For companies, it can be suggested that they can create new innovations

3 i

othat are easy to use and not complicated to use.

«a X

= g Keywords: Complexity, Self-Efficacy, Internet Access, Technology Acceptance Model
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©1.= 7Pendahuluan

© 3

¥ = cPerkembangan industri di segala bidang menarik perkembangan suatu produk yang

omemberikan berbagai macam keuntungan bagi setiap orang bahkan perkembangan yang
Ediﬁingi teknologi tersebut dapat melakukan apapun yang masyarakat butuhkan secara instan
gdag;] cepat sehingga hal tersebut benar benar membantu masyarakat dalam menggapai apa
ﬁy@g mereka butuhkan untuk kebutuhan serta keinginan mereka

c Berkembangnya teknologi di masa ini membuat segala hal dipermudah terutama

gdengan munculnya aplikasi-aplikasi digital yang menjadi sebuah inovasi bagi perusahaan

Q;;untuk menarik minat masyarakat untuk menggunakan aplikasi tersebut sebagai suatu sarana
‘Syang mudah serta cepat digunakan dalam keadaan apapun. Terutama dalam pemasaran yang
~dimanfaatkan untuk melakukan penjualan produk melalui aplikasi aplikasi yang membuat
§penggunanya dapat melakukan pemesanan tanpa perlu pergi membeli secara langsung.

Selain terdapatnya kemudahan dalam menciptakan sarana produk yang lebih baik,

~diperlukan juga kepercayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan supaya dapat membuat

Q
-]

omasyarakat dapat melakukan pemesanan produk pada aplikasi tersebut tanpa takut adanya
gpenipuan yang terjadi pada proses transaksi.

® Dalam hal ini, Shopee merupakan aplikasi belanja online yang berdiri dari tahun 2015
Zdan fienjadi pokok bahasan ini dalam mengetahui hal-hal yang dapat mempengaruhi
= eenggunaan aplikasi.

Aplikasi Shopee sendiri memiliki banyak macam fitur yang bisa dinikmati serta
pelayanan yang banyak sehingga masyarakat terbantu dengan banyaknya fitur serta pelayanan
:ersebut, namun penggunaan aplikasi sendiri memiliki tingkat kenyamanannya sendiri bagi
pengguna dalam penggunaanya.

Aplikasi Shopee sendiri menyediakan fitur fitur berupa belanja secara online
kemudian berkembang menjadi Shopeefood yang dapat melakukan pemesanan makanan,
Shopéemall yang dapat melakukan pemesanan barang dari mall langsung yang kemudian
dapat-dikirimkan dan banyak macam fitur layanan lainnya yang diberikan oleh pihak Shopee.

Faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan dari aplikasi Shopee akan dianalisis
dengan. pendekatan teori Technology Acceptance Model (TAM). Technology Acceptance
Models(TAM) sendiri dikemukakan oleh Davis pada 1985 dengan dasar dua tujuan utama,
yang ~pertama yaitu meningkatkan pemahaman mengenai proses penerimaan dalam

penggdnaan sebua sistem ataupun inovasi, memberikan wawasan secara teoritis ke dalam
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desain serta implementasi yang sukses dari sistem informasi. Kemudian tujuan kedua yaitu

Technology Acceptance Model harus memberikan dasar yang teoritis untuk metodologi

"pengujian penerimaan pengguna” yang praktis dan akan memungkinkan bagi perancang dan
_pelaksana sistem untuk melakukan evaluasi pada sistem yang diusulkan (Davis, 1985). Model
STechnelogy Acceptance Model (TAM) dikembangkan berdasarkan adaptasi dari Theory
“Reasofied Action (TRA) dari Ajzen dan Fischbein pada tahun 1975.
@ Kemudian untuk faktor eksternal kerumitan (complexity) merupakan tingkatan sulit
cdipahami dan digunakan dari suatu inovasi yang tercipta. Beberapa inovasi yang baru dapat
q§(.je_1x‘1,gan dapat dipahami oleh sebagian besar sistem sosial dengan mudah, namun untuk inovasi
?D,yﬁ'lg sylit dipahami akan lambat untuk diadopsikan (Rogers, 1983: 11) . Kemudian untuk
g‘faEtor eksternal kedua yaitu efikasi diri (self efficacy) didefinisikan oleh Bandura menyatakan
gb%wa persepsi efikasi diri didasarkan pada kepercayaan seseorang pada tingkat
gk@abilitasnya untuk mengorganisasikan dan juga mengambil tindakan yang diperlukan untuk
id@kukan berdasarkan pada situasi (Bandura, 1995:2) . Dan faktor eksternal ketiga yaitu akses
gk@eksi internet, (Laundon, 2018: 39) menyatakan bahwa hari kerja atau berbisnis tanpa
Sperangkat seluler atau akses internet merupakan hal yang tidak terpikirkan.
o Latar belakang ini adalah belum banyaknya penelitian Technology Acceptance Model
~pdda aplikasi belanja online Shoppe. Oleh karena itu, masalah utama (main problem)
wpenelitian adalah faktor-faktor apa yang mempengaruhi penggunaan pada aplikasi Shopee
iberdasarkan teori Technology Acceptance Model Davis 1985.
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=2. Tinjauan Pustaka
3

QDT Dasar Penelitian ini adalag teori inovasi Rogers. Sedangkan model rujukan yang

adigunakan yaitu Technology Acceptance Model Davis 1985 yang merupakan pengembangan
“dari teori adopsi inovasi Rogers

uauJ

=2.1. = Teorilnovasi

Inovasi merupakan praktik, objek serta ide yang dipersepsikan sebagai suatu hal yang

“baru oleh individu ataupun kelompok. Baik sebuah ide tersebut secara "objektif" baru atau

Stidak Baru yang diukur melalui selang waktu sejak pertama kali digunakan atau ditemukan.

gApabila suatu ide yang ditemukan serta perceived newness atau persepsi baru dapat

“dirasdkan oleh suatu individu dan individu tersebut merasakan sebuah reaksi dimana hal
tersebBUt terasa baru bagi individu maka hal tersebut disebut dengan inovasi (Rogers, 1983:
11).

BYINQ9

ns

Berdasarkan Rogers (1983: 15-16) terdapat karakteristik dari inovasi sebagai persepsi dari
suatuldhdividual antara lain:

a.—.Relative advantage atau keuntungan relatif merupakan sebuah tingkat yang dimana
inovasi tersebut dianggap lebilh baik dari gagasan yang sudah di kemukakan
sebelumnya. Tingkatan dari keuntungan relatif dapatlah diukur dalam istilah ekonomi
namun selain istilah ekonomi, terdapat juga faktor sosial, kenyamanan, dan kepuasan
juga merupakan komponen-komponen penting pada tingkatan dari keuntungan

3 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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relatif. Tidak masalah apakah suatu inovasi memiliki keunggulan kesepakatan

keuntungan "objektif". Hal yang terpenting adalah apakah seseorang menganggap

inovasi itu menguntungkan. Semakin besar keuntungan relatif yang dirasakan
—individu dari suatu inovasi yang telah ditemukan, maka akan semakin cepat juga
=tingkat dari pengadopsian dari inovasi tersebut.

b.=Compability atau kompabilitas merupakan sebuah sebuah tingkatan dimana suatu
sinovasi dirasakan sebagai nilai-nilai konsistensi, pengalaman masa lalu, dan

kebutuhan adopsi yang potensial. Ide yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma-
norma umum dari suatu sistem sosial maka tidak akan diadopsi dengan cepat sebagai
inovasi yang kompatibel. Pengadopsian suatu inovasi yang tidak kompatibel
seringkali membutuhkan pengadopsian yang baru terlebih dahulu dengan sistem nilai
yang baru sehingga perlu adanya suatu adaptasi yang lebih untuk menyesuaikan nilai
yang baru tersebut.

c. =Complexity atau kompleksitas merupakan tingkatan sulit dipahami dan digunakan
Udari suatu inovasi yang tercipta. Beberapa inovasi yang baru dapat dengan mudah
—dipahami oleh sebagian besar sistem sosial, namun untuk inovasi yang sulit dipahami
cakan lambat untuk diadopsikan. Pada umumnya, semakin waktu berjalan maka ide-

ide yang baru akan lebih sederhana untuk dipahami dan lebih banyak diadopsi lebih
icepat daripada inovasi yang membutuhkan pengembangan keterampilan baru dan
3pemahaman untuk diadopsi.

d. =Trialability atau kemampuan untuk dicoba merupakan sebuah kedaan dari suatu
vinovasi dapat diuji cobakan secara terbatas. Ide-ide baru yang dapat diuji cenderung

diadopsi lebih cepat daripada inovasi yang tidak dapat diterapkan.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

e. “Observability atau observabilitas merupakan yang hasil dari suatu inovasi yang baru
dapat terlihat dan disaksikan oleh pihak lain. Semakin mudah bagi seseorang untuk
melihat hasilnya suatu inovasi maka semakin besar pula kemungkinan bagi mereka
untuk mengadopsinya dan visibilitas seperti itu dapat menstimulasi diskusi mengenai
ide baru.

p ueyuwnjuesuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neie ueibeqas diznbusw buede)iq ‘|

9Auaw ue

2.2 jTechnoIogy Acceptance Model

exing

—Technology Acceptance Model (TAM) dikemukakan Davis pada tahun 1985 atas
~dasar"dua tujuan utama, yang pertama adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang
%prosesrpenerimaan pengguna dan dengan demikian memberikan pemahaman teoretis
%entang desain dan implementasi sistem informasi yang sukses. Tujuan kedua adalah bahwa
TAM “menyediakan landasan teoretis untuk "pengujian penerimaan pengguna" praktis.
Metodologi. yang memungkinkan perancang dan pelaksana sistem untuk mengevaluasi
sistefi_ baru vyang diusulkan (Davis, 1985). Technology Acceptance Model (TAM)
dikembangkan berdasarkan adaptasi dari Theory Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen dengan
Fischbein pada tahun 1977.

4 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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Gambar 1

Model Technology Acceptance Model Davis 1985
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gg SDalam technology acceptance model, penggunaan suatu sistem inovasi atau

<informasi dipengaruhi oleh dua konstruk yaitu perceived usefulness dan juga perceived easy
cof usegyang dimana dua konstruk tersebut akan dipengaruhi oleh fitur desain atau design

“featuras. Pada user motivation merupakan bagian pada model yang terdiri dari beberapa
variabel sebagai berikut:

|

u

a. #Perceived usefulness didefinisikan oleh Davis (1985) sebagai tingkatan yang dimiliki
oleh seorang individu dapat mempercayai bahwa suatu sistem dapat meningkatkan
performa dan mempermudah pekerjaan dari pihak individu tersebut.

b. “Perceived easy to use didefinisikan oleh Davis (1985) sebagai tingkatan yang
membuat seorang individu mempercayai bahwa dengan menggunakan suatu sistem
akan mengurangi usaha yang dilakukan oleh fisik dan mental.

c. Attitude toward using berdasarkan teori TAM didefinisikan oleh Davis (1985) sebagai

==sebuah penentu dimana suatu individu akan menggunakan suatu sistem tersebut
natau tidak dan hal ini diukur berdasarkan persepsi easy to use dan persepsi
musefulness.

““Fitur desain secara langsung memengaruhi kegunaan yang dirasakan dan kemudahan
Spenggtmaan yang dirasakan. Karena fitur desain termasuk dalam kategori variabel eksternal,

D

“dengan, teori bahwa fitur desain tidak memiliki efek langsung pada sikap atau perilaku,

melainkan mempengaruhi variabel-variabel secara tidak langsung melalui manfaat yang
dirasakan serta kemudahan yang dirasakan penggunaan (Davis, 1985)

Ns uexingakuaw uep uexwnjuesusw eduey,

Pada penelitian ini model technology acceptance model menggunakan tiga variabel
eksternal yaitu kerumitan, efikasi diri, dan akses pada koneksi internet. Kerumitan
(complexity) merupakan tingkatan sulit dipahami dan digunakan dari suatu inovasi yang
tercipta. Beberapa inovasi yang baru dapat dengan mudah dipahami oleh sebagian besar
sistemzssosial, namun untuk inovasi yang sulit dipahami akan lambat untuk diadopsikan
(Davi$¥ 1985). Kemudian variabel eksternal kedua yaitu efikasi diri (self-efficacy) menurut
(Bandura, 1995: 2) menyatakan bahwa persepsi efikasi diri didasarkan pada kepercayaan
sesearang pada tingkat kapabilitasnya untuk mengorganisasikan sistem dan juga mengambil

5 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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tindakan yang diperlukan untuk dilakukan berdasarkan pada situasi. Dan variabel eksternal
terakhir yaitu akses pada koneksi internet, Laundon (2018: 39) menyatakan bahwa di
kehidgpan yang sekarang untuk keseharian bisnis tanpa adanya akses internet akan sangat
_sulit untuk dipikirkan. Laundon (2018: 280) menuliskan akses pada internet sudah mulai
gberkembang dan mulai digunakan oleh setiap perangkat. Laundon (2018: 307) juga

Q

_menyatakan bahwa dengan adanya koneksi internet menggantikan layanan kabel untuk

=)

@mengakses internet dimana saja dan kapan saja.
3
g i Teori Sikap

g Sikap adalah kecenderungan untuk merespon secara positif atau negatif terhadap
gsu%tu objek, orang, lembaga atau bahkan peristiwa. Meskipun definisi formal sikap
%be;rtvariasi, sebagian besar psikolog sosial setuju bahwa karakteristik sikap bersifat evaluatif
g(p%o dan kontra, menyenangkan-tidak menyenangkan) (Ajzen, 2005: 3). Ajzen (2005: 94) juga
gm@gnyatakan bahwa berdasarkan prinsip kompabilitas maka suatu perilaku seseorang dapat
wdigrediksikan melalui attitude toward behavior atau sikap atas perilaku.

D

s dipnb

3.7 Metode
~ 5
3 § Subjek dari penelitian ini yaitu pengguna aplikasi Shopee dan penelitian ini dilakukan

e

~déngan, melakukan penyebaran kuesioner secara online dengan bantuan aplikasi Google
#Form.Dbyek penelitian yang akan diteliti yaitu faktor penggunaan aplikasi Shopee yang
%berdasarkan pada teori model technology acceptance model yang dimana pengguna
gtersebut pernah menggunakan dan melakukan pembelian pada aplikasi Shopee. Pada
“penelitian ini memiliki tujuan studi deskriptif yang dimana pada deskriptif menjelaskan
“karakteristik dari perilaku, ataupun situasi dari kejadian yang dilakukan (Cooper dan
©Schindter, 2018a: 146 - 151).

c Kemudian untuk jenis pengambilan sample merupakan judgement sampling.
Hudgement sampling muncul disaat peneliti akan memilih sample dengan syarat yang sesuai
;-Jdengan kriteria yang diperlukan (Cooper dan Schindler, 2018b: 79). Kriteria yang dibutuhkan
“oleh penelitian ini yaitu sample menggunakan aplikasi Shopee, dan juga sample pernah
®melaktgkan pembelian atau transaksi di aplikasi Shopee

§ Terdapat pendapat-pendapat yang relatif yang dikemukakan oleh para ahli dalam
Qc;jmenentukan jumlah sampel dengan jumlah minimal sampel yang direkomendasikan dengan

“penggunaan SEM vyaitu berkisar 100 hingga 300 responden (Zuhdi et al., 2016). Maka

c

Spenelitian ini akan menggunakan jumlah sampel sebesar 150 responden.

g Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data dengan dilakukan pembagian
“kuesi®her. Berdasarkan Sugiyono (2019: 198) kuesioner merupakan sebuah teknik dalam
mengtimpulkan data dengan melakukan penyebaran instrumen dengan tertulis kepada pihak
responden untuk diisi. Pertanyaan atau pernyataan yang digunakan pada penelitian ini
bersifat tertutup, kuesioner yang disebarkan memiliki pilihan jawaban yang sudah
ditentlkan oleh peneliti. Pertanyaan dengan tertutup dapat membantu pihak responden
supaya dapat mengisi dengan cepat serta memudahkan bagi pihak peneliti dalam melakukan
analisiSa dari data pengisian yang sudah didapat (Sugiyono, 2019 : 201). Pertanyaan yang
diajukan kepada responden dijawab menurut skala Likert. Skala ini mengukur pendapat,
sikap dan pandangan dari seseorang ataupun sekelompok orang mengenai fenomena sosial.

(Sugiyeno, 2019: 146). Jawaban akan dibagi menjadi lima pilihan yang terdiri dari sangat

n

wn
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setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju dalam bentuk pilihan ganda
dengan skor satu untuk sangat tidak setuju dan skor lima untuk sangat setuju.

Analisa data dilakukan dengan teknik Structural Equation Modelling dengan bantuan
__perangﬁkat aplikasi yaitu dengan aplikasi SPSS versi 25.0 dan aplikasi Warppls 8.0. Analisis
germasuk tes validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, Goodness of Fit, dan model struktural.

;‘Hasil

1nbuaw gjem

T = . . i . .
©  3Dari 150 orang responden yang mengisi data, responden terdiiri dari 74 orang laki-
_,alg (49;33%) dan 76 orang perempuan (50,67%).
° 2
@4.@. 3 Uji Validitas dan Reliabilitas
&z
% g 2 Tabel 1
5= = Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 30 Responden
0 a [ws]
E 3 Kanstruk Instrumen Validitas Reliabilitas
- FL | AVE | CR | CA
iﬁ,Kgfumitan (KR) Aplikasi Shopee tidaklah sulit dipahami | 0,966 | 0,933 | 0,965 | 0,929
& ‘ (KR1)
~ = Aplikasi Shopee tidaklah sulit digunakan | 0,966
g ¢ (KR2)
%Efikasi Diri (ED) Keyakinan pengguna dalam | 0,902 | 0,813 | 0,897 | 0,770
= : menggunakan aplikasi Shopee (ED1)
-]
g Keyakinan penguna dalam melakukan | 0,902
= pembelian pada aplikasi Shopee (ED2)
-
% — Tabel 1
2 =
% P4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 30 Responden (Lanjutan)
= =
éAksesPada Pengguna aplikasi dapat mengakses | 0,904 | 0,817 | 0,899 | 0,776
—Koneksi Internet internet kapan saja dan dimana saja
R(AKI) = (AKI1)
¢ Saya menggunakan internet kapan saja | 0,904
dan dimana saja (AKI2)
Persepsi Pembelian lebih mudah dilakukan | 0,716 | 0,527 | 0,817 | 0,701
Keguiaan (PK) dengan adanya aplikasi Shopee (PK1)
Aplikasi  Shopee  berguna untuk | 0,760
. mempermudah mendapatkan
- kebutuhan yang diinginkan (PK2)
o Aplikasi Shopee meningkatkan performa | 0,733
pembelian (PK3)
x Aplikasi Shopee meningkatkan efektifitas | 0,693
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—t

Tabel 2

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 150 Responden

erdfigan: FL= Factor Loading, AVE= Average Variance Extracted, CR= Composite
iability, CA= Cronbach’s Alpha

dalam melakukan pembelian (PK4)
Persepsi Penggunaan aplikasi pada Shopee dapat | 0,909 | 0,827 | 0,905 | 0,791
Kemudaham mengurangi usaha yang dilakukan oleh
Penggunaan (PKP) | fisik dalam berbelanja (PKP1)
o Y Penggunaan aplikasi pada shopee dapat | 0,909
3 mengurangi usaha yang diperlukan oleh
2 Y mental dalam berbelanja (PKP2)
SSikap Pada Pengguna aplikasi Shopee menentukan | 0,917 | 0,841 | 0,914 | 0,811
2Pengg@aan (SKP) | penggunaan aplikasi Shopee
Al
5 Z berdasarkan kegunaan dari aplikasi
2 tersebut (SKP1)
= Pengguna aplikasi Shopee menentukan | 0,917
g @ penggunaan aplikasi Shopee
“é ; berdasarkan kemudahan dalam
S W menggunakan aplikasi tersebut (SKP2)
&
el

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sijn) eAley Ynn1ps neje uerbeqss dingy

Konstruk Instrumen Validitas Reliabilitas
S FL AVE | CR CA
Ker;gmitan Aplikasi Shopee tidaklah sulit 0,963 0,928 0,963 0,922
(KR} dipahami (KR1)
= Aplikasi Shopee tidaklah sulit 0,963
= digunakan (KR2)
Efikasi Diri Keyakinan pengguna dalam 0,929 |0,864 |0,927 |0,842
(ED) menggunakan aplikasi Shopee
(ED1)
Keyakinan penguna dalam 0,929
melakukan pembelian pada
' aplikasi Shopee (ED2)
Akses Pada Pengguna aplikasi dapat 0,909 |0,825 |0,904 |0,789
Koneksi mengakses internet kapan saja
Intéfhet (AKI) | dan dimana saja (AKI1)
= Saya menggunakan internet kapan | 0,909
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menentukan penggunaan aplikasi
Shopee berdasarkan kemudahan
dalam menggunakan aplikasi
tersebut (SKP2)

saja dan dimana saja (AKI2)
Persepsi Pembelian lebih mudah dilakukan | 0,839 | 0,674 | 0,892 | 0,838
Kegunaan (PK) | dengan adanya aplikasi Shopee
I - (PK1)
% . Aplikasi Shopee berguna untuk 0,808
§ S mempermudah mendapatkan
§ : kebutuhan yang diinginkan (PK2)
é § 3 Aplikasi Shopee meningkatkan 0,780
S lo performa pembelian (PK3)
°|g
% |o Aplikasi Shopee meningkatkan 0,856
& |5 efektifitas dalam melakukan
5 § n pembelian (PK4)
é* grc’ersfepsi Penggunaan aplikasi pada Shopee | 0,886 |0,785 | 0,879 | 0,726
v ggemﬂdahan dapat mengurangi usaha yang
© |Penggunaan | dilakukan oleh fisik dalam
% g:PKP) berbelanja (PKP1)
3 § i: Penggunaan aplikasi pada shopee | 0,886
2l 3 dapat mengurangi usaha yang
% = diperlukan oleh mental dalam
= ; berbelanja (PKP2)
2
5 ‘
>
o Tabel 2
3
§ Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 150 Responden (Lanjutan)
Q% Sikap Pada Pengguna aplikasi Shopee 0,891 |0,795 |0,886 | 0,742
g Penggunaan menentukan penggunaan aplikasi
o | (SKey Shopee berdasarkan kegunaan
é N dari aplikasi tersebut (SKP1)
QC;)—* - Pengguna aplikasi Shopee 0,891
]

Ketérangan: FL= Factor Loading, AVE= Average Variance Extracted, CR= Composite
Religbility, CA= Cronbach’s Alpha

Dari hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan dan ditampilkan pada Tabel 1
dan_Fabel 2 menunjukan bahwa setiap nilai untuk Factor Loading dan AVE > 0,50 dan nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability >0,70 telah dicapai sehingga dapat disimpulkan
bahfifa instrumen serta data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan reliabel.

4.2, ;Analisis Deskriptif

Tabel 3
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Analisis Deskriptif Variabel Kerumitan

Pernyataan Kategori Respon
N . =
g FnstrimS 2 . Respon Respon
5 g"%t"'('?mgn s s N Ts sTs Mean | Interval 95% Negatif | Respon | Positif
423523 = (TSdan | Netral | (Sdan
Qe eca@ : STS) ss)
Ao oo 3 o =
2 Bplikasi 5 2
2 Shopeg salitc} 9 5 8 60 68
3 Boghan® o o -4,15 | -4,33--398 | 853% 5,3% 9,9%
3 g%)m b o] (6%) (3,3%) (5,3%) | (40%) (45,3%)
= c o Y ’
Yy 290 5 =
of Bplikasi o o
2 gg,eés;”é 6 7 6 49 82
3 digunakap | a8 -4,29 | -4,46--4,13 90,4% 4% 8,7%
| digdnakap < (4%) (4,7%) (4%) (32,7%) | (54,7%)
JERRIZ ¢ 2 @
oL Q9 —
ad=-2 35 @
52325 & Grand | 45 | .a39--a06 |87,85% |465% |9,3%
J2g2 >3 f Average
QO o =
Q ] 1*%J —
w9 >ay 2 =
o I = Qo =
o «Q 3 e
@ 5 2 FKeterangan:Instrumen penelitian variabel kerumitan menggunakan pernyataan positif bahwa
Q = O = - — - - “y . “ . -y - ageg = .
55 9 saplikasi tidaklah sulit. Karena penelitian ini meneliti kerumitan yang memiliki arah negatif,
5T = svariabel kerumitan dirubah dari positif menjadi negatif.
= =5 -
n X L o A
o) =)
= 3 ‘
c T :
pu ] (D ' - - - - - -
5 2 3 ZPada Tabel 3 menunjukan bahwa nilai rata rata dari jawaban responden variabel
B o =kerumitan yaitu -4,22 dan dapat dipercaya 95% memiliki rentang selang kepercayaan -4,39 - -
s = 24,06. Dari sisi presentase, lebih banyak responden yang memberikan respon negatif dengan
c = Srata-rata sebesar 87,85% dibandingkan respon positif yang memiliki rata-rata sebesar 9,3%
- 2 GSatas variabel kerumitan. Artinya, sebagian besar responden menganggap bahwa aplikasi
=. 5 O - - - - -
o g =Shopee tidak sulit dipahami dan mudah digunakan.
Q o) —
7} 75 =
3 -5 U
o 5g &
S T = = Tabel 4
g g o c
= 5> =
2 o % ; Analisa Deskriptif Variabel Efikasi Diri
[} — -
E == -
= S 5 = Pernyataan Kategori Respon
Q
>
- Respon Respon
Instrumen ‘STS TS z s s Mean Interval 95% Negatif Respon | Positif
(TS dan Netral (S dan
STS) ss)
Keyakinan
P agHna p) 1 4 48 95
dalam wan | o 455 | 444-4467 | 2% 2,7% | 953%
menggunaxan | @°8%) | (0,7%) | (2,7%) | (32%) (63,3%)
aplikasi )
Shopee (ED1) =<
— 10 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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Tabel 5

(319 ueny] MMy exirew.olu] uep siu

Analisa Deskriptif Variabel Akses Pada Koneksi Internet

1| eAuey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey bedinbu

Ke&y%lnan

perﬁuna

dalam 2 0 5 51 92

melakukan 4,54 4,43 - 4,65 1,3% 3,3% 95,3%

~pembelian— (1,3%) | (0%) (3,3%) | (34%) (61,3%)

cpada  aplikasi | %

gsmagengEDg) %
=<9 3 j:"'r’d 455 | 484-465 | 165% | 3% 95,3%
0 ® T % erage
Z-¢ & =
=299 =
g © § 2 ZPada Tabel 4 menunjukan bahwa nilai rata rata dari jawaban responden variabel

O - - =

- 2efika sﬂdm yaitu 4,55 dan dapat dipercaya 95% berada pada selang 4,44 — 4,65. Dari sisi
= = presentase, lebih banyak responden yang memberikan respon positif dengan rata rata 95,3%
§ = @anﬁngkan respon negatif sebesar 1,65% atas variabel efikasi diri. Oleh karena itu, dapat
© 2 “diarti bahwa sebagian besar responden memiliki keyakinan dalam menggunakan dan
= gm@akukan pembelian pada aplikasi Shopee.
>
n
o

ink ue>11nqg/<ueu1 ukp ueywnueduaw eduey 1ul sijn eAJey ynu

3 Pernyataan Kategori Respon
Q
= = \ Respon Respon
Instrgin 7 Mean Interval 95% Negatif Respon Positif
2 £STS TS N s ss
S E (TS dan Netral (Sdan
0n
< 3 STS) SS)
loPengguma E
'capllkasb dapat g
“mengakges’ ry 3 21 49 75
internet’ kapan 4,28 4,14 -4,42 3,3% 14% 82,7%
dimana  saja -
(AKI1) _Eh
(=]
Saya ) 1
menggunakan 3
. 0 11 47 90
Internet kazan -4 449 | 437-461 | 13% | 73% 91,3%
saja an 3% | (0%) (7,3%) | (31,3%) | (60%)
dimana  saja | g,
(AKI2) ;
x
g 11 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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) NV MY

Grand

4,
Average 38

4,26 - 4,50

2,3%

10,65% 87%

=Pada Tabel 5 menunjukan bahwa nilai rata rata dari jawaban responden variabel akses

o -
O O
5 zb D;j Zpada I€5nek5| internet yaitu 4,38 dan dapat dipercaya 95% berada pada selang 4,26 — 4,50.
o g < g oDari sidi persentase, lebih banyak responden yang memberikan respon positif dengan rata-rata
c . - - -
‘; S =& L587% andingkan dengan respon negatif dengan rata-rata sebesar 2,3% yang dapat diartikan
o § 5 § gbeiﬁwasebaglan besar dari responden dapat mengakses dan menggunakan internet kapan saja
«Q x~ «Q
€ =3 = gdaﬁ difpana saja.
sgiapiem
338°82 R Tabel 6
225535 = O
SZ2Zga s = : - . .
cg 3 x2 2 5 Analisa Deskriptif Variabel Persepsi Kegunaan
<) ) > C w0
53 CS 3 o 3 =+
S 2 > R § Pernyataan Kategori Respon
38 cz2, 3
3 I%str%u‘é\eé § o Mean | nterval Respon Respon
= = H
S535c9 TS TS N S ss 95% | Negatif | Respon | poGiif (g
S@ oo T g o (TS dan Netral dan SS
5585233 o STS) an SS)
b0 9 3
Pembelian — | =,
Jebih  mudah | S
dilgkukan> - 3 1 8 o6 84 . . .
dengan adanya | (3 4,47 | 4,36-4,59 | 1,4% 5,3% 93,3%
@O@as Maya | 0,2) | (0.7%) | (5.3%) | (37.3%) | (56%)
1 S =) Q

%h%gee (gKg) z
S 5 ® =
2 = i— o
= 55 -
& Do Tabel 6
=2 %— >
o ) 3 . Analisa Deskriptif Variabel Persepsi Kegunaan (Lanjutan)
Q < =)
3 ° ‘é a
2 S c :’-
2 S = =
Aplikasi 5 > -+
Egopee 3 nji )

rguna auntuk | @
memperraudah 13 0 6 49 94

q 457 | 4,46 4,67 | 0,67% 4% 95,34%

mendapatkan (@_7%) %) | (4%) | (32.67%) | (62,67%)
kebutuhan &
yang =
diinginkan —
(PK2) 3.
Aplikasi ﬁ
Shopee 23 3 15 68 62
me’;'”gkatka” - 423 | 410-436 | 33% 10% | 86,6%
performa (153%) (2%) (10%) | (45,3%) | (41,3%)
pembelian
(PK3)

D uepj JIM) ex

12
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Aplikasi
Shc§p "
meni atkan
efektifitas 1 @ 2 10 58 79
| 441 | 429-453 | 2% 6,7% | 91,4%
dalam —~ [ (07%) | (13%) |(67%) | (38,7) (52,7)
| @elakukan - v
S gembellan = A
© -
SPKAE 25 | S
N O ~ Q9 Q
> c =<
G235 853 T 2 i;::‘:ge 442 | 433-452 | 1,84% 65% | 91,66%
F235253% =
NT T3 JC o —
@ 3o o = = o]
° Q > o © —
e = x< —
oo » A
%g Tco 9 g?ada Tabel 6 menunjukan bahwa nilai rata rata dari jawaban responden variabel
Q
2e5¢ gpe&sep& kegunaan yaitu 4,42 dan dapat dipercaya 95% berada pada selang 4,33 — 4,52. Dari
5 5 2 = Jsisi persentase lebih banyak responden yang memberikan respon positif dengan rata-rata
Q — N - - N - -
2~ 0 §9ﬁ66% dibandingkan negatif sebesar 1,84%. Dapat diartikan bahwa sebagian besar
3 S 5 = vresponden menganggap dengan adanya aplikasi Shopee maka pembelian mudah dilakukan,
T o & 5 DT
32 ; @ cmempérmudah mendapatkan kebutuhan yang diinginkan, meningkatkan performa pembelian,
C |
2 @ o o -serta nieningkatkan efektifitas pembelian.
< O 0 DO x S
Q 3 Q,i O o O g
a5 ¥=2 S =
™ D 5 = L Qa =
o« = o
@3 25 3
5% 33 3
L — P =
g®3 29 =
e 0 3 =
=® 23 =3
5 o x
c g 2 = Tabel 7
S o
= =5 L
3 o g - Analisa Deskriptif Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan
= 2 S Pernyataan Kategori Respon
" oy
i Instr%n;m Mean Interval Respon Respon
2 S5 | =TS TS N s ss 95% Negatif | Respon | oo i (s
2 (TS dan Netral
S RS 7] STS dan SS)
. 3E | = ’
E"Penggu@aem [ =
gaplikasig ; ;
mShopeeDdegpat '7'-
joy
Emengurangi
Cusaha o E 3 15 58 73
3( 4,33 4,20-4,45 | 2,7% 10% 87,4%
yangdilakukan @7%) | %) | (10%) | (387%) | (48,7%)
oleh fisik =
dalam
berbelanja 3’.
(PKP1) o
q
Penggunaan 3
Aplikasi pada | &
Shopee dapat % 5 21 55 66
mengurangi 4,17 4,02-4,32 | 5,5% 14% 80,7%
g)g%) (3,3%) | (14%) | (36,7%) | (44%)
usaha yang
diperlukan E
oleh  mental | 5=
a
)
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oA £
dalam
bér lanja
(PKP2)
| ®
- T Grand | 405 | 413-437 | 41% 12% 84,05%
o O Average
= Fo)
o o,
o o
@ 8 ) - . ,
3 sPada Tabel 7 menunjukan bahwa nilai rata rata dari jawaban responden variabel
%peIrsepgi kemudahan penggunaan yaitu 4,25 dan dapat dipercaya 95% berada pada selang 4,13
' X

as din

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad
be
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buepun-buepun 1bun

Tabel 8

Analisa Deskriptif Variabel Sikap Pada Penggunaan

— 4,37Dari sisi persentase, lebih banyak responden yang memberikan respon positif dengan
Crafa rata sebesar 85,05% dibandingkan respon negatif sebesar 4,1% pada variabel persepsi
Dk@nucﬁhan penggunaan. Artinya, sebagian besar responden menganggap bahwa aplikasi
ESri)pe';Edapat mengurangi usaha yang diperlukan oleh fisik dan mental.

uad ‘yeign eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad| e

1nqa/(ueu§uep uexuwniueousw edue) 1Ul SIINY eAJRY YNIN)as Nele u

(319 ueny imy exewIosu| uep siusig 3NN

3| uepy

Pernyataan Kategori Respon
Interval Respon
Inst n Mean . Respon
N f R
L STS | TS N s ss 95% egati ESPON | b o sitif (S
= (TS dan Netral dan $5)
A
o STS)
éPenggu@a = E
gaplikasig SHopee f+
'gmenentuk E
[Epenggunaan “ 0 5 69 75
PaplikasiS Shopee {=e 4,45 4,35-4,55 0,7% 3,3% 96%
berdasarkan 30,7%) (0%) | (3,3%) | (46%) (50%)
kegunaan dari
aplikasi tersebut =
(SKP1) =
Pengguna
aplikasi Shopee
menentukan 0 9 51 38
penggunaan A 4,49 4,37-4,60 | 1,3% 6% 92,7%
apliukasi Shopee £{1,3%) (0%) | (6%) (34%) (58,7%)
berdasarkan
kemudahan
dalam o
14 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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nbu
o]
BH
(7]
o}
58

<4

d

9,

aéi' Si
tersebut(SKP2)
()
- T Grand | 447 | a37-456 | 1% 4,65% | 94,35%
o O Average
= F Y
o =)
o o
2 Y
(o]
3 3Pada Tabel 8 menunjukan bahwa nilai rata rata dari jawaban responden variabel
(9]

i kemudahan penggunaan yaitu 4,47 dan dapat dipercaya 95% berada pada selang
.37 —4,56. Dari sisi persentase, responden lebih banyak memberikan respon positif dengan
Uvraq?a -rafa sebesar 94,35% dibandingkan respon negatif sebesar 1%. Artinya, sebagian besar

§re§p0|ﬁ|en menggunakan aplikasi shopee berdasarkan kegunaan serta kemudahan dalam
gmgﬂg@nakan
2 a =
2 c S
st @
T3 &
if 3
c o
o 3
3. o
& =
= v .
;4.3. gGoodness of Fit
% : Tabel 9
S g'
g a Hasil Goodness of Fit
= - Kriteria Syarat Ideal Skor | Hasil
O
gAverage Block VIF (AVIF) < 3.3, namun nilai £ 5 masih dapat | 2.230 | Fit
g 5 diterima
Cquvercﬂ'efull collinearity VIF (AFVIF) < 3.3, namun nilai £ 5 masih dapat | 2.056 | Fit
> : diterima
> -+
CTenerWaus GoF (GoF) >0.10, 2 0.25, dan > 0.36 (kecil, 0.634 | Fit
g : menengah dan besar).
Slmpsa_n s Paradox Ratio (SPR) Idealnya = 1, namun nilai 2 0.7 masih | 1.000 | Fit
dapat diterima
:
R-Squared Contribution Ratio (RSCR) Idealnya = 1, namun nilai 2 0.7 masih | 1.000 | Fit
:O: dapat diterima
Statiséca/ Suppression Ratio (SSR) Harus > 0.7 1.000 | Fit
Nonliﬁar Bivariate Causality Harus 2 0.7 1.000 | Fit
Direcfion Ratio (NLBCDR)
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Pada Gambar 2 tampak bahwa:

a.\"Variabel kerumitan (KR) memiliki hubungan negatif terhadap variabel perrsepsi
kemudahan penggunaan (PKP) serta variabel persepsi kegunaan (PK).

variabel efikasi diri (ED) memiliki arah hubungan positif terhadap variabel persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan.

Variabel akses pada koneksi internet (AKI) memiliki arah hubungan positif dengan
variabel persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan.

Variabel persepsi kemudahan penggunaan memiliki arah hubungan positif dengan
variabel persepsi kegunaan dan sikap pada penggunaan.

Variabel persepsi kegunaan memiliki arah hubungan positif dengan variabel sikap
pada penggunaan

c

o

o

®

Pembahasan

Berikut merupakan pembahasan dari hasil penelitian:

Buepun-6lepun 1bunpunig eydig yey

Pengaruh Persepsi Kerumitan Terhadap Persepsi Kegunaan

m;&AJex yninjes neje uelbegas dipnbusw bueue)iqg |

ur s

_ Gambar 2 menunjukan nilai pengaruh sebesar -0,088 dan P-value variabel kerumitan
“terhadap persepsi kegunaan sebesar 0,137 yang dimana nilai tersebut berada di atas 0,05
%)yang dapat disimpulkan bahwa kerumitan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
gpersepsi kegunaan. Hasil tersebut menunjukan bahwa pada hipotesis pertama menyatakan
%bahwa variabel kerumitan memiliki pengaruh negatif dengan persepsi kegunaan yang maka
Sdari ity hipotesis tidak diterima. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang telah
Sdilakukan oleh Kurniawati, Winarno, dan Arif (2017) yang menyatakan bahwa kerumitan
Qg_memiliki pengaruh signifikan dengan persepsi kegunaan. Hal ini dapat dikarenakan
operbedaan aplikasi digunakan yang dimana pada penelitian Kurniawati, Winarno, dan Arif
3(2017) meneliti aplikasi Moblie Banking dan pada penelitian ini meneliti aplikasi Shopee yang
gmerupakan aplikasi e-commerce sebagai aplikasi yang digunakan untuk melakukan belanja,
Sselaindtu penelitian tersebut dilakukan sekitar 5 tahun lalu.

AN

5.2. =Pengaruh Persepsi Kerumitan Terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan

Gambar 2 menunjukan bahwa nilai pengaruh sebesar -0,157 dan P-value variabel
®kerumitan terhadap persepsi kemudahan penggunaan sebesar 0,024 yang dimana nilai
tersebUt berada di bawah 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa kerumitan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap persepsi kegunaan. Hasil tersebut menunjukan perbedaan
dengdh hipotesis yang dapat dinyatakan bahwa kerumitan memiliki hubungan negatif yang
makazdari itu hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukan bahwa jika tingkat dari kerumitan
dari stiatu sistem meningkat atau tinggi maka persepsi seseorang mengenai kemudahan dari
pengguinaan atau penerimaan dari sistem yang dibentuk itu akan menurun dan hal tersebut
dapat=menurunkan tingkat penerimaan dari sistem atau aplikasi yang telah ditemukan. Hasil
ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Noerman (2014) yang
pada =penelitian ini memiliki kesesuaian pada kedua variabel tersebut dikarenakan pada
penelitian ini masih memiliki kesesuaian pada penggunaan sebuah teknologi inovasi serta
penggtinaannya yang memungkinkan penyesuaian pada persepsi kerumitan yang sesuai

quins ue
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dengan penggunaan aplikasi sistem informasi yang dimana jika dengan semakin rendahnya
kerumitan maka persepsi kemudahan dalam penggunaan seseorang akan meningkat.

5.3. \“Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Persepsi Kegunaan

a’l

Gambar 2 menunjukan bahwa nilai pengaruh sebesar 0,237 dan P-value variabel
5efikasi diri terhadap persepsi kegunaan sebesar <0,001 yang dimana nilai tersebut berada di
©bawahv0,05 yang dapat disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
(.?teﬁhadap persepsi kegunaan. Hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis sesuai dengan hasi
éoljé‘)h karena itu hipotesis diterima. Hal tersebut menyatakan bahwa dengan adanya efikasi
<difi yang menaik maka persepsi mengenai kegunaan juga akan menaik begitu pun
§sem_5aliknya. Hasil ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
%Haﬁﬁdayani dan Harsono (2016) yang pada penelitian ini memiliki kesesuaian pada kedua
gvéiabel tersebut dikarenakan adanya hubungan dari kepercayaan diri seseorang dalam

—

Ymengoperasikan suatu sistem akan meningkatkan persepsi sesesorang atas kegunaan atau

c

ﬁménfaat dari sistem atau aplikasi yang digunakan.

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan

ehdey YN
uepupgbu

Gambar 2 menunjukan bahwa nilai pengaruh sebesar 0,294 dan P-value variabel
gefﬁ<asi diri terhadap persepsi kegunaan sebesar <0,001 yang dimana nilai tersebut dibawah
50,05 yang memiliki arti bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
“persepsi kemudahan penggunaan, dan hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang
émenyatakan efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kemudahan
gpenggunaan oleh karena itu hipotesis diterima. Hal tersebut dapat diartikan bahwa apabila
Eseseorang mempunyai efikasi diri yang tinggi maka persepsi kemudahan penggunaan juga
Sakan reningkat sehingga pengguna dapat merasa percaya diri untuk menggunakan aplikasi
Stersebat. Hasil ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Handayani dan
G;J_Harsono (2016) yang pada penelitian ini memiliki kesesuaian pada kedua variabel tersebut
Sdikarenakan adanya hubungan dari kepercayaan diri seseorang dalam mengoperasikan suatu
gsistem atau inovasi akan dapat meningkatkan persepsi sesesorang atas kemudahan
gpenggunaan dari sistem atau aplikasi yang digunakan.

go

;5.5. Pengaruh Akses Pada Koneksi Internet Terhadap Persepsi Kegunaan
" Gambar 2 menunjukan bahwa bahwa nilai pengaruh sebesar 0,152 dan P-value
Svariabel akses pada koneksi internet terhadap persepsi kegunaan sebesar 0,028 yang dimana
gnilai térsebut dibawah 0,05 yang dapat dinyatakan bahwa variabel akses pada koneksi
internét mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap persepsi kegunaan, dan
hasil tersebut mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa variabel akses pada koneksi
interriéet memiliki pengaruh secara positif terhadap persepsi kegunaan, oleh karena itu
hipotesis diterima. Hal tersebut dapat di artikan bahwa dengan semakin tingginya akses
pada =koneksi internet maka persepsi kegunaan pada suatu sistem atau aplikasi akan
meningkat juga dan begitu pun sebaliknya. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian dari Rose
et al.={2012) yang dimana meneliti model Online Customer Experience yang pada model
konsepnya memiliki variabel interactive speed yang memiliki arah pengaruh terhadap
Cognitive Experimential State dan kemudah akan mengarah kepada Online Shopping
Satisfaction. Interactive speed ini mendukung adanya kecepatan dalam mengakses internet

yang kémudian akan dapat membuat kustomer merasakan kepuasan dalam belanja online

n
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dengan mengakses kepada internet sehingga kustomer akan menpersepsikan kegunaan
belanja dengan adanya akses internet yang cepat.

5.6. \“Pengaruh Akses Pada Koneksi Internet Terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan

a’l

Gambar 2 menunjukan bahwa nilai pengaruh sebesar 0,206 dan P-value variabel
5akses pada koneksi internet terhadap persepsi kemudahan penggunaan sebesar <0,001 yang
@=dimana nilai tersebut dibawah 0,05 yang dapat artikan bahwa variabel akses pada koneksi
Jinternet mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap persepsi kemudahan
ép%ggunaan. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa variabel akses pada
<kanekst internet berpengaruh positif terhadap variabel persepsi kemudahan penggunaan
§m§a)j<a hipotesis diterima. Artinya bahwa meningkatnya akses pada koneksi internet akan
%mgningkatkan juga persepsi seseorang mengenai kemudahan penggunaan suatu sistem atau

gaéikasi dan hal ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu dari Rose et al. (2012). Mereka

—

“meneliti model Online Customer Experience yang pada model konsepnya memiliki variabel
&ngeractive speed yang memiliki arah pengaruh terhadap Cognitive Experimential State dan
Ekejlmudah akan mengarah kepada Online Shopping Satisfaction. Interactive speed ini
~mendykung adanya kecepatan dalam mengakses internet yang kemudian akan dapat
%mgmbuat kustomer merasakan kepuasan dalam belanja online dengan mengakses kepada
cinternet sehingga kustomer akan merasakan kemudahan penggunaan untuk dapat
gmengakses retail secara online.

Ul

7 Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Persepsi Kegunaan

QW edu‘e’_}

Gambar 2 menunjukan bahwa nilai pengaruh sebesar 0,442 dan P-value terhadap
variabgl persepsi kegunaan sebsesar <0,001 yang dimana bahwa nilai tersebut berada di
“bawah0,05 yang hal tersebut menyatakan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan
Sterhadap persepsi kegunaan memiliki hubungan positif dan signifikan sehingga hal tersebut
G;J_mendukung hipotesis, variabel persepsi kemudahan penggunana memiliki pengaruh positif
Sterhadap persepsi kegunaan dan dapat dinyatakan hipotesis diterima. Artinya jika persepsi
gseseorang mengenai kemudahan penggunaan pada suatu sistem atau aplikasi meningkat
gmaka persepsi sesesorang mengenai kegunaan suatu sistem juga akan meningkat. Hasil ini
gumemiliki kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kurniawati, Winarno, dan
=Arif (2017). yang pada penelitian ini memiliki kesesuaian pada kedua variabel tersebut
~dikaréfakan adanya hubungan dari persepsi seseorang mengenai kemudahan penggunaan
Ssuatu aplikasi dapat meningkatkan persepsi kegunaan dari penggunaan suatu aplikasi yang
gakan digunakan.

ou

5.8 Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Sikap Pada Penggunaan

Gambar 2 menunjukan bahwa nilai pengaruh sebesar 0,257 dan P-value terhadap
variabel sikap pada penggunaan sebesar <0,001 yang dimana nilai tersebut berada dibawah
angka=0,05 dan data tersebut menyatakan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan sehingga hal ini dapat menyimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan memiliki
hubunigan positif terhadap sikap pada penggunaan dapat diterima. Artinya adalah jika
persepsi kemudahan penggunaan sebuah aplikasi atau sistem meningkat maka sikap
sesedfang pada penggunaan aplikasi tersebut juga akan meningkat dan hal tersebut juga
berlak&l sebaliknya. Hasil ini memiliki kesamaan dengan penelitian Santika dan Yandnya
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(2017). yang pada penelitian ini memiliki kesesuaian pada kedua variabel tersebut
dikarenakan adanya hubungan dari persepsi seseorang mengenai kemudahan penggunaan
aplikasisterhadap sikap seseorang pada penggunaan aplikasi tersebut selain itu kesamaan ini
_juga sesuai dengan objek penelitian yang pada penelitian tersebut juga meneliti e-
g:ommerce.

Q

95.9 Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Sikap Pada Penggunaan

Gambar 2 menunjukan bahwa nilai pengaruh sebesar 0,539 dan memiliki P-value
<sebesar <0,001 yang dimana nilai tersebut berada dibawah angka 0,05 dan hal tersebut,

C

—

oiaka dapat dinyatakan bahwa persepsi kegunaan mempunyai pengaruh yang positif dan
§sigmifikan terhadap sikap pada penggunaan dan pernyataan ini didukung hipotesis yang
%mgnyatakan bahwa persepsi kegunaan mempunyai pengaruh positif terhadap sikap pada
Dpéwggunaan dan dapat diartikan bahwa hipotesis diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa

Q)

—

“meningkatnya persepsi kegunaan seseorang dari suatu aplikasi atau sistem akan
‘im%ningkatkan sikap seseorang pada penggunaan sistem atau aplikasi tersebut. Hasil ini
Emémiliki kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan Santika dan Yandnya (2017).
Zyang pada penelitian ini memiliki kesesuaian pada kedua variabel tersebut dikarenakan
%a@nya hubungan dari persepsi seseorang mengenai kegunaan dari aplikasi terhadap sikap
gse%eorang pada penggunaan aplikasi tersebut selain itu kesamaan ini juga sesuai dengan

ﬁﬁobjek penelitian yang pada penelitian tersebut juga meneliti e-commerce.

uaw bued
eH

3

I S

w _eduey 1u

&

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diteliti maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Kerumitan tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap persepsi
kegunaan.

b. Kerumitan memiliki pengaruh langsung secara negatif terhadap persepsi kemudahan
penggunaan, hal tersebut menyatakan bahwa apabila tingkat dari kerumitan
meningkat maka tingkat dari persepsi seseorang mengenai kemudahan penggunaan
akan menurun sehingga orang dapat menghindari penggunaan sistem tersebut.

c. Efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kegunaan. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa efikasi diri seseorang mempengaruhi adanya pesepsi
dari seseorang mengenai kegunaan dari suatu sistem.

d. :Efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan persepsi kemudahan penggunaan,
fal tersebut menyatakan bahwa efikasi diri dari seseorang dapat membuat tingkat
kepercayaan seseorang dalam menggunakan suatu sistem akan mempengaruhi
persepsinya mengenai kemudahan penggunaan dari sistem yang ada.

e. Akses pada koneksi internet memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi
Kegunaan dan hal tersebut berarti bahwa akses dari koneksi internet dapat
Berpengaruh pada persepsi kegunaan suatu sistem

f. Akses pada koneksi internet memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
persepsi kemudahan penggunaan, hal tersebut menyatakan bahwa akses dari koneksi
internet juga penting untuk membuat sebuah pengaruh dari persepsi dari seseorang
atas kemudahan penggunaan.

:1aguwins ueyingaiuaw Uep ueywnNIUBIUS
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g. Persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh secara langsung terhadap
persepsi kegunaan sehingga dapat berarti bahwa persepsi adanya kemudahan dalam
mengoperasikan suatu sistem dapat berpengaruh pada persepsi seseorang mengenai
kegunaan dari sebuah sistem.

g h. Rersepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

g stkap pada penggunaan sehingga persepsi seseorang mengenai kemudahan suatu

a penggunaan memiliki pengaruh pada sikap dari pengguna suatu sistem

3 4. Persepsi kegunaan memiliki pengaruh langsung terhadap sikap pada penggunaan.

>0

«a X

= L Pada penelitian ini dapat disarankan bahwa dalam menciptakan suatu inovasi perlu

©

gdiﬁertimbangkan tingkat kerumitan dari inovasi tersebut yang hal tersebut dapat berdampak

gp%a persepsi seseorang mengenai kemudahan dalam menggunakan inovasi tersebut
>3

ssypay@pengguna akan menerima inovasi teknologi yang dikembangkan.

® g £

& _  cpada penelitian berikutnya disarankan dapat meneliti dengan variabel eksternal baru

S

_urituk,model Technology Acceptance Model untuk menemukan potensi-potensi baru untuk
Eménemukan perilaku dan juga faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan atau
~pénerimaan suatu aplikasi contohnya dengan menambahkan variabel pengalaman dari teori
%M%delﬁof Goal Directed Behavior Perugini dan Bagozzi sebagai variabel eksternal baru
gse%ingga untuk kedepannya dapat meneliti berbagai kemungkinan baru yang dapat
@mempgngaruhi atau tidaknya pada model Technology Acceptance Model. Selain itu
zpeneliﬁan juga dapat dilakukan pada Provinsi atau kota-kota lainnya selain di Jakarta dengan

charapan terdapat perbedaan hasil dari setiap daerah yang khas.
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